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Sungai Krengseng merupakan sungai yang berada di Tembalang, Kota Semarang. 
Dulunya, Sungai Krengseng merupakan salah satu sumber air baku untuk 
kebutuhan sehari-hari. Namun sekarang, berbagai aktivitas penduduk seperti 
pembuangan limbah cair rumah tangga yang langsung mengalir ke sungai, 
pembuangan sampah yang juga langsung ke sungai, dan sanitasi yang masih 
buruk dapat menjadi penyebab adanya pencemaran pada Sungai Krengseng. Oleh 
karena itu perlu adanya usaha-usaha untuk mengolah air sungai krengseng 
menjadi lebih baik agar tidak terlalu mencemari lingkungan, salah satu caranya 
yaitu koagulasi dan flokulasi. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 
koagulasi flokulasi dengan biokoagulan tepung biji kelor sebagai tambahan 
koagulan tawas yang bertujuan untuk mengetahui dosis optimum dari koagulan 
dan menganalisis hasil serta effisiensi pengolahan pada parameter COD, TSS dan 
warna. Penelitian dilakukan dalam skala laboratorium dengan memvariasikan 
dosis koagulan dan presentase biokoagulan yang ditambahkan. Dosis optimum 
terpilih dalam penelitian ini adalah kombinasi 12,75 ml tawas dengan 
penambahan 2,25 ml larutan biji kelor. Dosis optimum terpilih ini dapat 
menyisihkan COD sebesar 60,68%, menyisihan TSS sebesar 47,83%, sedangkan 
untuk parameter warna, presentase penyisihan yang terjadi sebesar 67,13%. 
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ABSTRACT 
Krengseng River is a river located in Tembalang, Semarang. In the past, the river 
Krengseng is one source of raw water for daily needs. But now, the various 
activities of the people such as the disposal of wastewater household which 
directly flows into the river, the garbage disposal which is also directly into the 
river, and poor sanitation can be the cause of the existence of the pollution on the 
River Krengseng. Hence, processing krengseng river water becomes better is 
needed, so as not pollute the environment, one of the way is coagulation and 
flocculation. The research was carried out using the method of coagulation-
flocculation with biocoagulant seed flour moringa and alum coagulant that aims to 
find out the optimum dose of coagulant and analyze results and processing 
efficiency the parameters COD, TSS and color. Research conducted in a 
laboratory scale with varying doses of coagulant and percentage of biocoagulant 
that are added. The optimum dosage selected in this study is a combination of 
12.75 ml alum with the addition of 2.25 ml of solution moringa seeds. The 
optimum dosage selected it can cull 60.68% of COD, TSS set aside to 47.83%, 
while for color parameters, the elimination percentage which occurred is 67.13%. 
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